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PENERAPAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN SAPI POTONG                            

DI KECAMATAN KOTO BALINGKA KABUPATEN  

PASAMAN BARAT 

 

Herianto Ardi (11980115240) 

Dibawah bimbingan Restu Misrianti dan Dewi Febrina 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan aspek teknis 

pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Koto Balingka. Metode yang digunakan 

adalah metode survey yang dari 40 peternak sapi potong. Sampel pada penelitian 

ini adalah peternak rakyat yang memelihara sapi potong di Kecamatan Koto 

Balingka yang telah memenuhi syarat yaitu telah beternak minimal selama 5 tahun 

dan memiliki ternak sapi potong sekurang-kurangnya 3 ekor. Peubah dalam 

penelitian adalah profil responden, aspek pembibitan, aspek kandang, aspek 

pakan, aspek kesehatan dan aspek pemeliharaan pada pemeliharaan sapi potong. 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden terdiri dari 40 peternak. 

Peternak perempuan berjumlah 1 orang  (2,5%) dan laki- laki 39 orang (97,5%); 

usia di atas 50 tahun berjumlah 14 orang (35,00%); pendidikan tamat SD 

sebanyak 20 orang (50,00%); pengalaman beternak 1-12 tahun sebanyak 18 orang 

(45,00%). Responden yang melaksanakan penerapan aspek pembibitan 33,33%; 

aspek perkandangan 44,37%; aspek pakan 9,37%; aspek kesehatan 56,50% dan 

aspek pemeliharaan 84,50%. Responden belum pernah memperoleh penyuluhan 

dan pelatihan teknologi peternakan. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan 

aspek teknis manajemen pemeliharaan sapi Potong di Kecamatan Koto Balingka 

masih belum memenuhi kriteria yang ditetapkan Permentan No. 

46/Permentan/PK.210./ 8/2015. 

 

Kata kunci : Aspek teknis, sapi potong, pemeliharaan, pembibitan, kesehatan, 

perkandangan, pakan 
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IMPLEMENTATION OF TECHNICAL ASPECTS OF BEEF  

CATTLE MAINTENANCE IN KOTO BALINGKA DISTRICT  

WEST PASAMAN DISTRICT 

 

Herianto Ardi (11980115240) 

Under supervision of Restu Misrianti dan Dewi Febrina 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the characteristics of breeders in Koto 

Balingka District and to determine the application of technical aspects of beef 

cattle maintenance in Koto Balingka District. The method used in this research is 

a survey method obtained from 40 beef cattle breeders. The samples in this study 

were smallholder farmers who raise beef cattle in Koto Balingka District who 

have met the requirements, namely having been breeding for at least 5 years and 

having at least 3 beef cattle. The variables in the research are the respondent's 

profile, breeding aspects, housing aspects, feed aspects, health aspects and 

maintenance aspects in raising beef cattle. The research results showed that the 

characteristics of the respondents consisted of 40 female breeders, numbering 1 

(2.5%) and 39 (97.5%) male, 14 people aged over 50 years (35.00%), 20 people 

with completed elementary school education. (50.00%), 18 people (45.00%) had 

1-12 years of farming experience. Respondents who implemented the breeding 

aspect were (33,33%), the cage aspect was (44.37%), the feed aspect was 

(9,37%), the health aspect was (56,50%), and the maintenance aspect was (84. 

50%). Respondents have never received counseling and training in livestock 

technology. The conclusion is that the implementation of technical aspects of beef 

cattle rearing management in Koto Balingka District still does not meet the 

criteria set out in Ministerial Decree No. 46/Permentan/PK.210./ 8/2015. 

 

Keyword : Technical aspects, beef cattle, husbandry, breeding, health, housing, 

feed 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Pengembangan sapi potong di Indonesia pada saat sekarang ini maupun 

dimasa yang akan datang sangat menjanjikan (Rahim, 2010). Hal ini dapat dilihat 

dengan semakin meningkatnya permintaan masyarakat terhadap protein hewani 

yang bersumber dari daging, tetapi permintaan ini belum sebanding dengan 

pertumbuhan populasi sapi potong. Hal ini disebabkan karena pada umumnya 

pemeliharaan sapi potong dilakukan pada skala kecil (peternakan rakyat) dengan 

kepemilikan ternak yang masih rendah.  

Peternakan rakyat umumnya menggunakan sistem pemeliharan tradisional, 

dengan bibit lokal dan belum sepenuhnya menerapkan pola manajemen 

pemeliharaan yang baik dan benar. Ternak dilepaskan sepanjang hari tanpa 

perhatian khusus dari peternak. Peternak memiliki pekerjaan utama sebagai 

petani, dan beternak merupakan usaha sambilan (Wirdahayati dkk. 2006). 

Sebagian besar usaha peternakan ini tidak memperhatikan manajemen 

pemeliharaan secara umum, mengabaikan pengendalian kesehatan hewan, kondisi 

biologi dan veteriner hewan, pemberian pakan dan air minum, serta lingkungan 

dan infrastruktur. Hal ini berimplikasi pada rendahnya produktifitas ternak.  

Sistem pemeliharaan yang baik sebenarnya telah diatur pada Permentan     

No. 46 tahun 2015 meliputi aspek feeding (pemberian pakan), breeding 

(pembibitan) dan manajemen. Penerapan sistem pemeliharaan yang sesuai dengan 

pedoman ini diharapkan mampu meningkatkan populasi dan produktifitas sapi 

potong. Peternak yang mampu mengelola sumberdaya (input) yang ada dapat 

mencapai output maksimum (Costa et al., 2013). Peningkatan populasi ternak 

merupakan salah satu indikator yang baik dalam memelihara ternak dan 

pertambahan alami ternak dapat dilihat dari struktur populasinya (Kusuma et al., 

2017). 

Perbaikan sistem pemeliharaan ternak potong perlu dilakukan pada 

peternakan skala rakyat di Indonesia, salah satunya di Kabupaten Pasaman Barat, 

Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten ini merupakan salah satu daerah yang 

menjadi sentra pembibitan sapi potong di Provinsi Sumatera Barat. Populasi 
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ternak sapi potong di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2019 sebanyak 19.291 

ekor, pada tahun 2020 sebanyak 19.677 ekor, dan pada tahun 2021 sebanyak 

20.361 ekor. Salah satu kecamatan dengan populasi sapi potong yang banyak 

adalah Kecamatan Koto Balingka. Sapi potong yang dipelihara umumnya adalah 

sapi bali dan sapi pesisir, umumnya peternakan rakyat dengan skala pemeliharaan 

di bawah sepuluh ekor. Peningkatan populasi sapi potong di Pasaman Barat sangat 

mungkin dilakukan karena banyak sumber bahan pakan yang tersedia dan lahan 

pengembalaan luas. Oleh sebab itu perlu perbaikan pada sistem manajemen 

pemeliharaan.  

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong di Kecamatan Koto 

Balingka Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui karakteristik peternak sapi potong di Kecamatan Koto 

Balingka 

2. Untuk mengetahui penerapan aspek teknis pemeliharaan sapi potong di 

Kecamatan Koto Balingka 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Memberi informasi kepada peternak dan instansi terkait tentang penerapan 

aspek teknis pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Sapi Potong 

 Sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan makanan 

berupa daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Saputro dkk., 2018).  Sapi 

potong disebut juga dengan sapi pedaging yang memiliki ciri-ciri tubuh besar, 

bentuk badan persegi empat, kualitas dagingnya maksimum, laju pertumbuhan 

yang cepat, dan efisiensi pakan yang tinggi (Santosa, 2004).  Kriteria pemilihan 

sapi potong yang baik adalah sapi dengan jenis kelamin jantan yang di kastrasi, 

umur berkisar 1,5-2,5 tahun, gigi seri sudah 1-2 pasang, mata bersinar, kulit 

lentur, sehat, nafsu makan baik, bentuk badan persegi panjang, dada lebar dan 

dalam, temperamen tenang, dari bangsa yang mudah beradaptasi dan berasal dari 

keturunan genetik yang baik (Ngadiyono, 2007). Sapi jantan maupun sapi betina 

dapat digunakan sebagai bakalan dalam usaha penggemukan sapi, tetapi sapi 

jantan lebih diminati peternak daripada sapi betina karena pertambahan bobot 

badannya lebih cepat dibandingkan sapi betina (Siregar, 2010). 

Terdapat beberapa pertimbangan untuk mengembangkan usaha ternak sapi 

potong, yaitu 1) relatif tidak tergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja 

yang berkualitas tinggi; 2) memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan 

luwes; dan 3) dapat membuka lapangan pekerjaan (Yulianto & Saparinto, 2010). 

Program produksi sapi potong meliputi pembibitan untuk produksi anak (cow 

calf), pembesaran anak sapi sapihan (growing stocker), serta penggemukan 

(finisher). Pengembangan usaha pembibitan dan penggemukan sapi potong adalah 

upaya untuk meningkatkan populasi dan produksi sapi potong untuk memacu 

ketersediaan daging sapi nasional (Salim, 2013). 

 

2.2 Bangsa-Bangsa Sapi Potong 

Bangsa (breed) sapi adalah sekumpulan ternak yang memiliki karakteristik 

tertentu, oleh karena itu sapi bisa dibedakan dari ternak lainnya (Ardian dan 

Rahayu, 2022).  Karakteristik tersebut dapat diturunkan dari generasi ke generasi 

berikutnya (Tanari, 2001).  Menurut Sudarmono & Sugeng (2008), sapi pada garis 

besarnya dapat digolongkan menjadi tiga kelompok bangsa sapi, yaitu : 1. Bos 

indicus (Zebu atau sapi berkelompok) berkembang di India, dan menyebar di 
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berbagai negara terutama di daerah tropis seperti Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia; 2. Bos taurus adalah keturunan bangsa-bangsa sapi potong dan perah di 

Eropa.  Menyebar ke berbagai penjuru dunia, terutama Amerika, Australia dan 

Selandia Baru, serta 3. Bos sondaicus, golongan ini merupakan sumber asli 

bangsa-bangsa sapi Indonesia. Keturunan sapi ini di kenal dengan nama sapi Bali, 

sapi Madura, sapi Sumatra dan sapi lokal lainnya. 

 

2.3 Sistem Pemeliharaan Sapi Potong 

Menurut Gunawan et al. (1998) ada tiga sistem yang dapat diterapkan dalam 

pemeliharaan sapi potong, yaitu sistem intensif, semi intensif dan ekstensif. 

Pemeliharaan intensif paling sering digunakan di Indonesia, karena pemeliharaan 

sepenuhnya dilakukan di kandang (Samairadat, 2021). Sapi yang dipelihara secara 

intensif lebih efisien karena memperoleh perlakuan lebih teratur dalam hal 

pemberian pakan, pembersihan kendang dan memandikan sapi (Sugeng, 2000). 

Sistem semi intensif adalah memelihara sapi untuk digemukkan dengan cara 

digembalakan dan pakan disediakan oleh peternak, sementara sistem intensif 

adalah sapi-sapi dikandangkan dan seluruh pakan disediakan oleh peternak (Putra 

dan Hendrita, 2020). Sistem pemeliharaan semi intensif adalah ternak ditambat 

pada siang hari di tanah pangonan (lahan gembala) dan dikandangkan pada malam 

hari (Sari dkk., 2022). Sistem pemeliharaan ekstensif adalah ternak dipelihara 

dengan cara dilepas di padang pengembalaan (Anwar dan Anggraini, 2022). 

Sistem pemeliharaan ekstensif yaitu ternak dilepas di padang penggembalaan 

selama pemeliharaan (Hernowo, 2006). 

 

2.4 Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong 

Pengelolaan peternakan sapi potong dianjurkan agar meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya biologis, dan ekonomi agar mencapai produksi yang 

memuaskan dalam mempertahankan keberlanjutan aktivitas usaha (Mayulu dkk., 

2020). Seiring dengan pengelolaan yang bersifat tradisional, skala usaha 

pemeliharaan sapi potong di Indonesia berkisar 1 sampai 4 ekor per rumah tangga 

peternak (Lestari dkk., 2017). Skala usaha pemeliharaan sapi potong tersebut 

belum mengarah kepada efisiensi usaha (Mayulu et al., 2010). Penelitian Riszqina 

et al. (2011) menunjukkan peternakan sapi potong dengan skala usaha 1 hingga 5 
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ekor menyebabkan kerugian bagi peternak. Selanjutnya dijelaskan peternakan sapi 

potong bisa memberikan nilai ekonomi yang cukup baik bagi peternak apabila 

skala usaha pemeliharaan dilakukan 7 - 10 ekor.  

Menurut Simamora dkk. (2023), usaha peternakan sapi potong di Indonesia 

masih rendah terutama dalam bidang pembibitan dan penyediaan pakan. Hal ini 

diperkuat dengan kondisi usaha sapi potong skala rakyat yang pengelolaannya 

masih bersifat tradisional, serta pakan yang diberikan hanya berupa hijauan, 

sehingga berdampak rendahnya pertambahan bobot badan harian sapi sekitar          

100-200 g per ekor per hari (Simamora dkk., 2023). Haryanto (2004) menyatakan 

menurunnya daya dukung sumber daya alam (pakan) untuk usaha ternak karena 

konversi lahan pertanian, serta perubahan pola budidaya. Hasil penelitian Adisa 

(2015) menunjukkan peternak sapi potong di Nigeria memiliki kompetensi yang 

rendah dalam pembibitan ternak, penanganan pakan, penanganan kesehatan ternak 

dan pemasaran hasil usaha. 

2.4.1 Bibit 

Pembibitan merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting 

dalam budidaya sapi potong karena kualitas bibit sapi potong dapat 

mempengaruhi tingkat produksi daging sapi (Ananda dkk., 2021). Menurut 

Guntoro (2002) pemilihan calon induk dan pejantan pada kondisi umum yaitu 

sehat, tidak cacat, mata cerah, kulit mengkilat, bergerak lincah, nafsu makannya 

baik dan memiliki leher panjang dan besar. Secara khusus pemilihan calon induk 

dilihat dari penampilan luarnya yaitu ternak tampak sehat, memiliki sifat keibuan, 

alat reproduksi baik, ambing tumbuh dengan baik (simetris) dan keturunan baik 

(Disnak Provinsi Lampung, 2002). Pemilihan calon pejantan dilakukan dengan 

melihat kondisi umumnya yaitu sehat, tidak cacat, alat reproduksi berfungsi 

dengan baik, tegak kokoh, dan pertumbuhan tubuh kompak (Santoso, 2006). 

 Masalah perbibitan sapi potong adalah: (1) tidak tersedianya bibit dalam 

jumlah cukup dan bermutu; (2) konsep pembangunan perbibitan masih parsial; (3) 

kelembagaan perbibitan belum mampu memenuhi semua permintaan kebutuhan 

bibit; (4) sumber perbibitan ternak masih menyebar, sehingga menyulitkan 

pembinaan produksi, pengumpulan dan distribusi dalam jumlah yang sesuai; (5) 

pengembangan pembibitan swasta belum cukup berkembang karena iklim usaha 

tidak kondusif (Samariyanto, 2004). 
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2.4.2 Pakan 

Menurut Tilman dkk. (2008), pakan memiliki peranan penting bagi hewan, 

baik untuk pertumbuhan ternak maupun untuk mempertahankan hidup serta 

menghasilkan produk lain berupa susu, anak, daging, dan tenaga bagi ternak 

dewasa. Siregar (2008) menyatakan pakan yang baik adalah pakan yang 

mengandung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti energi, 

protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral, yang dibutuhkan dalam jumlah 

yang tepat dan seimbang sehingga menghasilkan daging yang berkualitas dan 

berkuantitas tinggi. Agar ternak tumbuh sesuai dengan yang diharapkan, jenis 

pakan yang diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam jumlah cukup 

(Tilman dkk, 2008). 

Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya terdiri dari 

hijauan dan konsentrat (Desiarni, 2018). Hijauan merupakan pakan yang berasal 

dari tumbuhan yang diberikan pada sapi potong dalam bentuk segar, sedangkan 

konsentrat merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan limbah 

hasil proses industri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai nutrisi yang 

rendah agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan berkembang 

secara sehat (Akoso, 2009). 

2.4.2.1 Hijauan 

Hijauan pakan ternak adalah semua bentuk bahan pakan yang berasal dari 

tanaman atau rumput termasuk leguminosa baik yang belum dipotong maupun 

yang dipotong dari lahan dalam keadaan segar (Akoso, 1996). Menurut Bahrun 

dkk. (2018), keberadaan hijauan tanaman pakan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi pakan sapi potong dipengaruhi oleh unsur lingkungan, baik fisik 

maupun hayati. Ketersediaan lahan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

penyediaan hijauan pakan berupa rumput maupun legum (Bahrun dkk., 2018). 

Kondisi saat ini menunjukkan banyak lahan yang digunakan untuk perumahan 

maupun industri karena semakin bertambahnya penduduk (Ditjennak, 2015). 

Hijauan pakan adalah komponen yang cukup besar dalam input produksi ternak 

sapi potong, namun komponen hijauan pakan sering dianggap tidak penting 

(Bahrun dkk., 2018).  
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Potensi hijauan tidak hanya dilihat dari ketersediaannya, komposisi hijauan 

dan nilai nutrisi yang terkandung juga merupakan aspek penting (Bahrun dkk., 

2017). Komposisi hijauan yang didominasi oleh alang-alang dan semak belukar 

mengakibatkan rendahnya kualitas hijauan di padang penggembalaan (Kristianto 

dan Nappu, 2004). Menurut Bahrun dkk. (2017), kadar abu yang rendah pada 

hijauan mencerminkan kandungan bahan organik yang tinggi. Selanjutnya 

dijelaskan protein dan lemak kasar merupakan komposisi kimia yang dibutuhkan 

untuk mikroba rumen pada ternak ruminansia.  

2.4.2.2 Konsentrat 

Konsentrat adalah pakan yang kaya sumber protein atau sumber energi, 

serta dapat mengandung pelengkap pakan dan atau imbuhan pakan (Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor: 242/Kpts/OT.210/4/2003). Konsentrat sapi potong 

tidak selalu berbentuk konsentrat buatan pabrik atau yang dijual di pasaran 

(konsentrat komersial); namun dapat berupa bahan pakan tunggal atau campuran 

beberapa bahan pakan (Supriyantono dkk., 2020) Pakan konsentrat memiliki 

fungsi untuk mencukupi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak dan mineral yang 

tidak dapat dipenuhi hijauan pakan (Ali dan Muwakhid, 2021). Kandungan serat 

dalam konsentrat yaitu kurang dari 18% dan kandungan TDN lebih dari 65% 

(Laryska dan Nurhajati, 2013). 

2.4.2.3 Pakan Tambahan 

Nista et al. (2007) menyatakan kebutuhan pakan dapat terpenuhi dengan 

pakan hijauan segar dan konsentrat untuk berproduksi. Namun kedua jenis pakan 

tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral, 

vitamin, maupun asam amino tertentu yang mungkin tidak diperoleh ternak saat di 

alam bebas dalam jumlah yang cukup sehingga diperlukan pakan tambahan atau 

suplemen (Sodikin et al., 2016). Biasanya peternak memberikan pakan tambahan 

ini apabila sistem pemeliharaan ternak secara intensif (Wildani, 2019). 

 

2.4.3 Perkandangan 

Kandang merupakan salah satu faktor lingkungan hidup ternak, harus bisa 

memberikan jaminan untuk hidup yang sehat dan nyaman sesuai dengan tuntutan 

hidup ternak (Sandi dan Purnama, 2017). Selanjutnya dijelaskan bangunan 

kandang harus mampu  melindungi ternak dari gangguan luar seperti sengatan 
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matahari, cuaca buruk, hujan dan tiupan angin kencang. Sehubungan dengan 

kontruksi ini yang perlu mendapat perhatian terutama mengenai arah kandang, 

ventilasi, atap, dinding dan lantai (Sudarmono dan Sugeng, 2008). Syarat 

perkandangan yang baik perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya; 

pemilihan lokasi kandang, tata letak kandang, konstruksi kandang, bahan 

kandang, dan perlengkapan kandang, sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

sapi potong (Sandi dan Purnama, 2017).  

 

2.4.4 Kesehatan dan Pengendalian Penyakit 

Triakoso (2009) menyatakan kesehatan ternak merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha peternakan sapi potong. 

Manajemen kesehatan ternak perlu diperhatikan untuk mengurangi kerugian 

akibat penyakit pada ternak (Triakoso, 2009) dan akan mendapat manfaat dari 

kesejahteraan hewan, produktivitas, efisiensi sumber daya dan keberlanjutan 

(Medeiros et al., 2021). Penyakit pada ternak dapat menyebabkan gangguan 

dalam proses penyerapan nutrisi yang menyebabkan kekurusan dan mengurangi 

produktivitas ternak (Abidin, 2008). Selain itu, banyak penyakit ternak yang 

bersifat zoonosis sehingga berpotensi menyebabkan penyakit pada manusia 

(Sunarto et al., 2021). 

 

2.4.5 Tatalaksana Pemeliharaan 

Manajemen pemeliharaan merupakan tata cara yang umum digunakan para 

peternak dalam memelihara sapi potong (Aisah dan Haris, 2022). Selanjutnya 

dijelaskan pertumbuhan dan perkembangan sapi potong yang baik dapat dilihat 

dari sistem pemeliharaan yang sesuai dengan kebutuhan sapi potong. Bandini 

(2003) menyatakan pemeliharaan yang paling penting adalah pemeliharaan pedet, 

pemberian pakan, pengawasan kesehatan dan usaha peningkatan produksi sapi 

dengan cara penggemukkan. 

Tatalaksana pemeliharaan ternak meliputi kebersihan kandang yang 

dilakukan 1-2 kali sehari, kotoran dibersihkan dan dimanfaatkan untuk pupuk 

organik, dilakukan pencacatan/recording yang meliputi catatan pembelian bibit, 

pakan, pemberian pakan, perkawinan, kelahiran, kematian, vaksinasi dan 

pengobatan (Ditjen Peternakan, 1992). Komponen penting yang berperan dalam 
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terwujudnya kualitas dan kuantitas yang baik adalah manajemen pemeliharaan 

sapi, sanitasi perkandangan dan higienitas (Muh et al., 2021). Secara teoritis 

faktor penentu tingkat produktivitas dan performans ternak adalah faktor genetik 

(ternak) dan lingkungan (pakan, manajemen pemeliharaan, kesehatan, iklim dan 

sebagainya), namun demikian, faktor-faktor ini belum sepenuhnya diperhatikan 

peternak dalam memelihara ternak sehingga sangat berdampak pada penurunan 

populasi ternak sapi itu sendiri (Jusdin dkk., 2021). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2023 - Januari 2024 

di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 

 

3.2. Konsep Operasional 

Berikut bagan konsep operasional penelitian Gambar 3.1 

  

Gambar 3.1. Bagan Konsep Operasional Penelitian 

Peningkatan performa dan populasi Sapi 

Potong di Kecamatan Koto Balingka 

Kabupaten Pasaman Barat 

Pola usaha peternakan sapi potong 

masih bersifat tradisional 

Perlunya penerapan aspek teknis pemeliharaan 

sesuai dengan peraturan Kementerian Pertanian No. 

46/Pemetaan/PK.210/8/2015 

 

Aspek 

Pembibitan 

Aspek 

Pakan 

Aspek 

Perkandangan 

Aspek 

Kesehatan 

Aspek 

Tatalaksana 

Pemeliharaan 
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3.3. Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang diperoleh berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung dengan 

peternak sapi potong di lokasi penelitian. Peternak yang terdapat di Kecamatan 

Koto Balingka adalah peternak sapi bali dan sapi pesisir. 

Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan, seperti Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Pasaman 

Barat.  Populasi peternak di Kecamatan Koto Balingka dapat dilihat pada Tabel 

3.1: 

Tabel 3.1. Jumlah Ternak dan Peternak di Kecamatan Koto Balingka 

Kecamatan / Desa 
Jumlah Populasi 

Jumlah Peternak (orang) Jumlah Ternak (ekor)  

1. Koto Tangah 5 38 

2. Parit 20 68 

3. Ranah Koto Tinggi 10 154 

4. Koto Nan Duo 5 12 

Jumlah 40 272 

Sumber : Kecamatan Koto Balingka, 2024 

Populasi pada penelitian ini adalah peternak dari 4 desa yang terdapat di 

Kecamatan Koto Balingka. Populasi peternak berjumlah 40 orang dan  jumlah 

ternak 272 ekor yaitu Desa Koto Tangah, Parit, Ranah Koto Tinggi dan Koto Nan 

Duo. Sampel pada penelitian adalah peternak yang memelihara sapi potong di 

Kecamatan Koto Balingka telah beternak minimal selama 5 tahun dan memiliki 

ternak sapi potong sekurang-kurangnya 3 ekor.  

 

3.4  Analisis Data 

Data yang diperoleh dikumpulkan, dan disusun dalam bentuk tabulasi 

sederhana sehingga tersedia data untuk dianalisis serta diolah menggunakan 

statistik deskriptif dengan cara mentabulasikan data hasil wawancara dengan 

peternak dalam tabel.  

Data hasil penelitian dihitung nilai  persentase, rata-rata, dan simpangan 

baku menurut Sudjana,(1996) dengan rumus : 
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1. Persentase (%) 

  
 

 
        

Keterangan:  

P = persentase alternatif jawaban  

∑= jumlah sampel dalam data  

N = jumlah sampel penelitian 

 

2. Mean (rata-rata hitung) 

X = ∑ Xi 

        n 

Keterangan: 

X = Rata-rata pengamatan  

Xi = Nilai Pengamatan  

n = Jumlah sampel  

∑ = Penjumlahan 

 

3. Simpangan Baku ( Standar Deviasi ) 

S = 
√       

   
 

Keterangan : 

 S = simpangan baku 

 Xi = jumlah X ke-i 

 X = rata-rata sampel 

 n  = banyak data dalam sampel 
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V.   PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan penerapan aspek teknis 

manajemen pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat berada pada kategori kurang baik (44,61%) dengan persentase 

masing – masing ; aspek pembibitan 33,33%, aspek perkandangan 44,37%, aspek 

pakan 9,37%, aspek kesehatan 56,50% dan aspek pemeliharan 79,50%.  

Penerapan aspek teknis manajemen pemeliharan sapi potong di kecamatan kota 

balingka masih belum memenuhi kriteria yang ditetapkan Permentan Pertanian 

No. 46/Permentan/PK.210./ 8/2015. 

 

5.2.  Saran 

Dalam pemahaman peternak di Kecamatan Koto Balingka masih 

membutuhkan penyuluhan dan pelatihan khusus untuk meningkatkan 

produktivitas ternak sapi, termasuk sistem perkawinan, pembibitan serta teknologi 

pakan dalam memanfaatkan sumber daya pakan (hijauan). 
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Lampiran 1. Kuisioner 

KUISIONER 

PENERAPAN ASPEK TEKNIS MANAJEMEN PEMELIHARAAN  

SAPI DI KECAMATAN KOTO BALINGKA  

KABUPATEN PASAMAN BARAT 

 

Judul Penelitian : Penerapan Aspek Teknis Manajemen Pemeliharaan                                

Sapi Bali Di Kecamatan Kota Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

Peneliti  : Herianto Ardi 

Jurusan  : Peternakan 

Fakultas  : Pertanian Dan Peternakan  

Universitas  : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

1. Profil Respoden 

1. Umur    : tahun 

2. Jenis kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

3. Pendidikan 

a. Tidak tamat SD 

b. Tamat SD 

c. Tamat SLTP 

d. Tamat SLTA 

e. Tamat Diploma 

f. Sarjana 

4. Mata pencarian utama 

a. Petani 

b. Pedagang 

c. Tukang 

d. Wiraswasta 

e. PNS 
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5. Pengalaman beternak               : tahun 

6. Penyuluhan yang pernah diperoleh 

a. Tentang Pembibitan 

b. Tentang Perkandangan 

c. Tentang Pakan Ternak 

d. Tentang Kesehatan Ternak 

e. Tentang Pemeliharaan Ternak  

f. Tidak pernah memperoleh penyuluhan 

7. Pendidikan / Pelatihan yang pernah diperoleh 

a. Tentang Pembibitan 

b. Tentang Perkandangan 

c. Tentang Pakan  

d. Tentang Kesehatan Ternak 

e. Tentang Pemeliharaan Ternak 

f. Tidak Pernah Memperoleh Pendidikan/pelatihan    

II. Penerapan Aspek Teknis 

A. Aspek Pembibitan 

1. Apakah melaksanakan seleksi bibit ? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam seleksi bibit 

2. Apakah melaksanakan pencatatan /recording ? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam pencatatan 

3. Apakah melaksanakan pergantian ternak ?... 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, pada umur keberapa dilakukan pergantian 
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4. Apakah melaksanakan penilaian ?... 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, penilaian apa saja yang dilakukan 

5. Metode Perkawinan 

a. Alami 

b. Inseminasi Buatan 

B. Aspek Perkandangan 

1. Apakah menggunakan kandang? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, tipe kandang seperti apa  

2. Apakah jarak kandang dari rumah > 50m? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah kandang mendapatkan sinar matahari? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah kandang menggunakan perlengkapan kandang? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, perlengkapan apa saja  

5. Apakah terdapat drainase disekitar kandang? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Kontruksi kandang 

a. Baik 

b. Sedang 

c. Kurang 

7. Kebersihan kandang 

a. Baik c. Kurang 

b. Sedang 
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8. Bahan yang digunakan 

a. Bambu 

b. Kayu 

c. Semen 

9. Luas Kandang 

a. 5-10 m
2
 

b. >10 m
2
 

C. Aspek Pakan 

1. Apakah melaksanakan pemberian pakan dikandang 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, dilakukan berapa banyak 

2. Apakah jumlah pemberian pakan perekor ditentukan / dibatasi 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, berapa ketentuan per ekor / keseluruhan 

3. Apakah sapi diberi rumput unggul 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, jenis rumput apa yang diberikan 

4. Apakah sapi diberi konsentrat  

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, jenis konsentrat apa yang diberikan 

5. Apakah melakukan penyususan ransum sendiri 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, bagaimana penyusunannya 

6. Apakah pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, bagaimana penyusunannya 
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7. Apakah mengetahui tentang teknologi pengolahan pakan ternak? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, bagaimana penyusunannya 

8. Apakah menerapkan teknologi pengolahan pakan ternak? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, bagaimana penyusunannya 

D. Aspek Kesehatan  

1. Apakah melakukan pemeriksaan kesehatan ternak 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, berapa kali dilakukan pemeriksaan  

2. Apakah melakukan vaksinasi ternak 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, berapa kali dilakukan vaksinasi dan jenis vaksinasi 

3. Apakah melakukan pemisahan ternak sakit 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, bagaimana pemisahan dilakukan  

4. Apakah melakukan pengobatan ternak sakit 

a. Ya  

b. Tidak 

c. Jika ya, dilakukan untuk jenis sakit apa  

5. Apakah dikunjungi dokter hewan 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, berapa kali dilakukan kunjungan 
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E. Aspek Pemeliharaan  

1. Apakah melaksanakan penyapihan 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, pada umur berapa dilakukan penyapihan 

2. Apakah memberikan perhatian khusus pada pedet 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, perhatian apa saja yang dilakukan 

3. Apakah melakukan pengembalaan bersama 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah melakukan pemeliharaan induk bunting 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan 

5. Apakah melakukan pemeliharaan induk beranak 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan. 
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Lampiran 2. Aspek bibit menurut Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015. 

1. Betina dan jantan 

Betina dan pejantan yang akan dikembangbiakan harus memenuhi 

persyaratan antara lain: 

a. sehat dan bebas penyakit hewan menular yang dibuktikan dengan surat        

keterangan dokter hewan yang berwenang, 

b. memiliki organ reproduksi normal dan sehat, 

c. tidak memiliki cacat fisik dan genetik, 

d. dapat berasal dari sapi lokal atau impor yang merupakan rumpun/galur 

murni atau persilangan, 

e. pejantan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) / Persyaratan Teknis 

Minimal (PTM) menurut rumpun / galur sapi potong,  

f. pejantan mempunyai libido tinggi dan kualitas sperma yang baik, dan  

g. jika menggunakan semen cair atau semen beku, sesuai persyaratan SNI. 

Recording sangat penting dilaksanakan sebagai upaya di dalam 

mengetahui silsilah ternak yang dipelihara. 

2. Sapi Potong 

Sapi potong untuk usaha penggemukan harus memenuhi persyaratan antara 

lain: 

a. sehat dan bebas penyakit hewan menular yang dibuktikan dengan surat 

keterangan dokter hewan yang berwenang 

b. dapat berasal dari sapi lokal atau impor yang merupakan rumpun/galur 

murni atau persilangan 

c. jantan umur 2-3 tahun 
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Lampiran 3. Aspek pakan menurut Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015. 

Pakan diberikan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi 

sebagai berikut: 

a. tersedia pakan yang cukup dalam jumlah dan mutu (sesuai SNI mutu 

pakan sapi potong);  

b. pakan yang diberikan dapat berasal dari pakan yang diolah sendiri atau 

pakan pabrikan;  

c. pakan yang diolah sendiri diuji di laboratorium pengujian mutu pakan 

yang terakreditasi baik milik pemerintah maupun swasta untuk menjamin 

kandungan nutrisi dan keamanan pakan; 

d. dilarang menggunakan pakan yang dicampur dengan hormon tertentu 

dan/atau antibiotik imbuhan pakan, darah, daging, dan/atau tulang; 

e. untuk pola pemeliharaan ekstensif, ketersediaan pakan pada padang 

rumput disesuaikan dengan kapasitas tampung; 

f. pemberian pakan hijauan segar minimal 10% dari bobot badan dan pakan 

konsentrat sekitar 1-2% dari bobot badan; dan 

g. jumlah dan jenis pakan yang diberikan harus disesuaikan dengan tujuan 

produksi, umur, dan status fisiologi ternak serta memenuhi persyaratan 

standar mutu yang ditetapkan. 
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Lampiran 4 Aspek Teknis Kandang Sapi Potong menurut Permentan No.46/ 

Permentan/ PK.210/ 8/ 2015. 

1. Kandang terdiri dari: 

a. Kandang pejantan 

b. Kandang induk 

c. Kandang beranak 

d. Kandang pembesaran 

e. Kandang pedet 

f. Kandang penggemukan 

g. Kandang isolasi 

h. Kandang jepit 

i. Paddock untuk pengembalaan 

j. Cattle yard untuk penanganan sapi 

2. Kontruksi kandang 

a. Kontruksi harus kuat, mudah diperoleh, tahan lama, aman bagi peternak  

dan mudah dibersikan 

b. Drainase dan saluran pembuangan limbah yang baik 

c. Mempunyai ventilasi yang cukup untuk sirkulasi udara 

d. Luasan memenuhi persyaratan daya tamping 

e. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum sesuai kapasitas 

kandang 

f. Kandang untuk isolasi ternak sakit atau diduga sakit ditempatkan pada  

bagian belakang 

g. Kandang untuk isolasi ternak yang baru datang ditempatkan pada bagian  

depan 

h. Kandang membujur dari barat ke timur 

i. Sirkulasi udara baik dan cukup sinar matahari pagi 

j. Dapat memberi kenyamanan kerja bagi petugas dalam proses produksi  

seperti pemberian pakan, pembersihan, pemeriksaan birahi, dan  

penanganan kesehatan hewan. 
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3. Ukuran kandang 

Ukuran kandang harus disesuaikan dengan ukuran tubuh sapi dan jenis 

kandang yang digunakan, baik untuk kandang individu maupun kandang 

kelompok. Kebutuhan luas kandang perekor adalah sebagai berikut : 

a. Pejantan 3,6 m² (1,8 m x 2 m). 

b. Induk 3,0 m² (1,5 m x 2 m). 

c. Beranak/menyusui 3,0 m² dan 1,5 m² per ekor anak. 

d. Pedet 1,5 m². 

e. Pembesaran 2,5 m². 

f. Penggemukan 3,0 m². 

g. Luas paddock mempertimbangkan daya tampung padang rumput. 
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Lampiran 5 Aspek kesehatan Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015. 

Dalam usaha budi daya sapi potong harus memperhatikan persyaratan 

kesehatan hewan meliputi situasi penyakit hewan dan pencegahan penyakit 

hewan.  

1. Situasi Penyakit Hewan  

a. usaha budi daya sapi potong harus terletak di lokasi yang tidak terdapat 

gejala klinis atau bukti lain tentang penyakit radang limpa (Anthrax) 

b. dalam hal budi daya sapi potong dilakukan di lokasi yang terdapat 

penyakit hewan menular strategis perlu dilakukan tindakan sesuai 

peraturan perundang-undangan. 

2. Pencegahan Penyakit Hewan 

a. Tindakan Pengebalan Pengebalan dilaksanakan melalui vaksinasi, 

pemberian antisera, dan peningkatan status gizi hewan. Vaksinasi, 

pemberian antisera, dan peningkatan status gizi hewan dilakukan oleh 

perusahaan peternakan, peternak, dan orang perseorangan yang 

memelihara hewan. Pelaksanaan vaksinasi dan pemberian antisera hewan 

dilakukan oleh dokter hewan dan/atau di bawah penyeliaan dokter hewan. 

Dalam hal vaksinasi dan pemberian antisera hewan diberikan secara 

parenteral, pelaksanaannya dilakukan oleh dokter hewan atau paramedik 

veteriner yang berada di bawah penyeliaan dokter hewan. 

b. Pengoptimalan Kebugaran Hewan Pengoptimalan kebugaran hewan 

dilakukan dengan cara penerapan prinsip kesejahteraan hewan. 

c. Biosecurity 

Dalam rangka pelaksanaan kesehatan hewan, usaha budi daya sapi potong 

harus memperhatikan hal sebagai berikut: 

1). menyediakan fasilitas desinfeksi untuk staf/karyawan dan kendaraan 

di pintu masuk peternakan 

2). menjaga agar tidak setiap orang dapat bebas masuk dan keluar 

kandang yang memungkinkan terjadinya penularan penyakit 

3). lokasi usaha peternakan tidak mudah dimasuki binatang liar dan 

hewan peliharaan lainnya yang dapat menularkan penyakit 
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4). melakukan desinfektan kandang dan peralatan, penyemprotan 

terhadap serangga, lalat dan pembasmian terhadap hama lainnya 

dengan menggunakan desinfektan yang ramah lingkungan atau 

teregistrasi 

5). sapi yang menderita penyakit menular dipisahkan dan dimasukkan ke 

kandang isolasi untuk segera diobati atau dipotong dan sapi serta 

bahan yang berasal dari kandang yang bersangkutan tidak 

diperbolehkan dibawa keluar komplek peternakan 

6). melakukan pembersihan kandang sesudah kandang dikosongkan dan 

dibiarkan selama 2 minggu sebelum dimasukkan sapi baru ke dalam 

kandang 

7). setiap sapi baru yang masuk ke areal peternakan harus ditempatkan di 

kandang karantina/isolasi selama 1 (satu) minggu, selama sapi di 

kandang karantina/isolasi harus dilakukan pengamatan terhadap 

kemungkinan adanya penyakit 

8). segera mengeluarkan sapi yang mati dari kandang untuk dikubur atau 

dimusnahkan 
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Lampiran 6 Aspek tatalaksana pemeliharaan Permentan No.46/Permentan 

/PK.210/8/2015 

Pola budi daya sapi potong dapat dilakukan secara intensif, semi intensif, dan 

ekstensif. 

A. Intensif 

Pola budi daya dengan cara sapi dikandangkan, kebutuhan pakan dan air 

minum disediakan penuh, meliputi: 

1. Pemeliharaan pedet dilakukan sebagai berikut: 

a. melakukan penanganan khusus pedet yang baru lahir sampai umur 7 

hari 

b. penimbangan bobot lahir 

c. pemasangan nomor identitas pedet 

d. pemeliharaan dalam kandang individu sampai umur 1 bulan dan bebas 

bergerak serta mendapat sinar matahari pagi 

e. sudah mulai diberikan pakan hijauan pada umur 3 bulan 

f. dilakukan penyapihan pada umur 6-8 bulan. 

2. Pemeliharaan pedet lepas sapih dilakukan sebagai berikut: 

a. penimbangan bobot sapih 

b. pedet dipelihara dalam satu kelompok umur dan jenis kelamin yang 

sama 

c. bebas bergerak dan mendapat sinar matahari cukup 

d. pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar 

e. pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum).  

3. Pemeliharaan sapi dara dilakukan sebagai berikut 

a. mulai dikawinkan pada umur 18 bulan atau telah mencapai dewasa 

tubuh 

b. perkawinan dianjurkan dengan inseminasi buatan 

c. pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar 

d. pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum) 

e. mencatat tanggal perkawinan, identitas pejantan yang digunakan, dan 

hasil pemeriksaan kebuntingan 

f. melakukan pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin.  
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4. Pemeliharaan induk bunting dilakukan sebagai berikut: 

a. pemberian pakan ditingkatkan mutunya terutama setelah 6 bulan 

kebuntingan 

b. pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum) 

c. bebas bergerak 

d. satu bulan sebelum melahirkan sapi ditempatkan pada kandang beranak 

e. mencatat pelayanan kesehatan hewan.  

5. Pemeliharaan untuk penggemukan dilakukan sebagai berikut 

a. penimbangan bobot badan awal dan bobot badan akhir 

b. pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar 

c. pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum) 

d. lama penggemukan 4-6 bulan 

B. Semi Intensif Budi daya sapi dengan cara sapi dikandangkan dan/atau 

digembalakan serta sumber pakan utama disediakan sebagian dan/atau berasal 

dari padang penggembalaan. Pola budi daya semi intensif ini hampir sama 

dengan budi daya intensif, namun dalam dalam penyediaan pakan dan minum 

tidak sepenuhnya disediakan. 

C. Ekstensif Budi daya sapi dengan cara sapi tidak dikandangkan dan sumber 

pakan utama berasal dari padang penggembalaan. 

1. Pemeliharaan pedet dilakukan sebagai berikut: 

a. pedet dijaga dari kemungkinan gangguan penyakit dan aman dari 

kemungkinan kecelakaan 

b. pedet dibiarkan selalu bersama induknya sampai umur lepas sapih yaitu 

umur 6 sampai dengan 8 bulan. 

2. Pemeliharaan pedet lepas sapih dilakukan sebagai berikut: 

a. sapi ditempatkan di paddock dalam satu kelompok umur dan jenis 

kelamin yang sama 

b. disesuaikan dengan kapasitas tampung pasture. 

3. Pemeliharaan sapi dara dilakukan sebagai berikut: 

a. sapi ditempatkan di paddock berdasarkan kelompok umur dan jenis 

kelamin 
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b. mulai dikawinkan pada umur 18 bulan atau telah mencapai dewasa 

tubuh 

c. sapi dara siap kawin ditempatkan pada paddock khusus untuk 

perkawinan 

d. perkawinan biasanya dilakukan dengan kawin alam 

e. mencatat tanggal perkawinan, identitas pejantan yang digunakan, dan 

hasil pemeriksaan kebuntingan. 

4. Pemeliharaan induk bunting dilakukan sebagai berikut: 

a. sapi bunting ditempatkan pada paddock terpisah, diberi pakan dan 

vitamin/mineral tambahan 

b. pengawasan dilakukan untuk penanganan sapi yang memperlihatkan 

tanda-tanda akan melahirkan 

c. mengeluarkan induk sapi yang telah menunjukkan tanda-tanda akan 

melahirkan, dan menempatkan pada paddock terpisah. 

5. Pemeliharaan pejantan dilakukan sebagai berikut: 

a. ditempatkan pada paddock tersendiri 

b. pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar 

c. melakukan pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin. 

d. penggunaan pejantan dalam perkawinan perlu diatur untuk menghindari 

terjadinya perkawinan sedarah
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Lampiran 7. Responden di Kecamatan Koto Balingka 

Responden 

ke- 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 
Pendidikan 

Pengalaman 

Beternak(Tahun) 
Pekerjaan Penyuluhan 

1 Laki-laki 45 SMA 10 Pedagang Tidak 

2 Laki-laki 40 SMP 10 Nelayan Tidak 

3 Perempuan 43 SMP 10 Pedagang Tidak 

4 Laki-laki 40 SMP 10 Nelayan Tidak 

5 Laki-laki 35 SMP 10 Nelayan Tidak 

6 Laki-laki >50 SMP 10 Nelayan Tidak 

7 Laki-laki >50 SMP 10 Nelayan Tidak 

8 Laki-laki >50 SMP 10 Nelayan Tidak 

9 Laki-laki >50 SMP 10 Nelayan Tidak 

10 Laki-laki >50 SMP 10 Nelayan Tidak 

11 Laki-laki 37 SD 12 Petani Tidak 

12 Laki-laki 40 SD 12 Petani Tidak 

13 Laki-laki 45 SD 12 Petani Tidak 

14 Laki-laki 43 SD 12 Petani Tidak 

15 Laki-laki >50 SD 12 Petani Tidak 

16 Laki-laki 40 SD 12 Petani Tidak 

17 Laki-laki 43 SD 12 Petani Tidak 

18 Laki-laki 47 SD 12 Petani Tidak 

19 Laki-laki 50 SD 12 Petani Tidak 

20 Laki-laki >50 SD 12 Peternak Tidak 

21 Laki-laki 42 SD 12 Petani Tidak 

22 Laki-laki 35 SD 12 Peternak Tidak 

23 Laki-laki >50 SD 12 Petani Tidak 

24 Laki-laki >50 SD 12 Peternak Tidak 

25 Laki-laki >50 SD 12 Petani Tidak 

26 Laki-laki 43 SD 8 Peternak Tidak 

27 Laki-laki 35 SD 6 Petani Tidak 

28 Laki-laki >50 SD 12 Petani Tidak 

29 Laki-laki 45 SD 7 Petani Tidak 

30 Laki-laki 37 SMP 5 Pedagang Tidak 

31 Laki-laki 36 SMP 5 Pedagang Tidak 

32 Laki-laki >50 SMP 6 Petani Tidak 

33 Laki-laki 35 SMP 5 Pedagang Tidak 

34 Laki-laki 45 SMP 6 Peternak Tidak 

35 Laki-laki <35 SMP 12 Peternak Tidak 

36 Laki-laki 40 SD 5 Petani Tidak 

37 Laki-laki 50 SMA 5 Petani Tidak 

38 Laki-laki 45 SMP 5 Petani Tidak 

39 Laki-laki >50 SMP 7 Peternak Tidak 

40 Laki-laki 40 SMP 12 Petani Tidak 

 



 

53 

Lampiran 8. Aspek Pembibitan Responden Kecamatan Koto Balingka 

Responden 

ke- 

Seleksi 

Bibit 
Recording 

Replacement 

Stock 
Judging 

Metode Perkawinan 

Alami IB 

1 √ - - - √ - 

2 √ - - - √ - 

3 √ - - - √ - 

4 √ - - - √ - 

5 √ - - - √ - 

6 √ - - - √ - 

7 √ - - - √ - 

8 √ - - - √ - 

9 √ - - - √ - 

10 √ - - - √ - 

11 √ - - - - √ 

12 √ - - - - √ 

13 √ - - - - √ 

14 √ - - - - √ 

15 √ - - - - √ 

16 √ - - - - √ 

17 √ - - - - √ 

18 √ - - - - √ 

19 √ - - - - √ 

20 √ - - - - √ 

21 √ - - - - √ 

22 √ - - - - √ 

23 √ - - - - √ 

24 √ - - - - √ 

25 √ - - - - √ 

26 √ - - - - √ 

27 √ - - - - √ 

28 √ - - - - √ 

29 √ - - - - √ 

30 √ - - - - √ 

31 √ - - - - √ 

32 √ - - - - √ 

33 √ - - - √ - 

34 √ - - - - √ 

35 √ - - - - - 

36 √ - - - √ - 

37 √ - - - - √ 

38 √ - - - - √ 

39 √ - - - - √ 

40 √ - - - - √ 
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Lampiran 9. Aspek Kandang Kecamatan Koto Balingka 

Responden 

ke- 

Menggunakan 

Kandang 

Jarak 

Kandang 

Sinar Matahari 

Pagi 

Perlengkapan 

Kandang 
Dranase 

1 √ - √ √ - 

2 √ - √ √ - 

3 √ - √ √ - 

4 √ - √ √ - 

5 √ - √ √ - 

6 √ - √ √ - 

7 √ - √ √ - 

8 √ - √ √ - 

9 √ - √ √ - 

10 √ - √ √ - 

11 √ - √ √ - 

12 √ - √ √ - 

13 √ - √ √ - 

14 √ - √ √ - 

15 √ - √ √ - 

16 √ - √ √ - 

17 √ - √ √ - 

18 √ - √ √ - 

19 √ - √ √ - 

20 √ - √ √ - 

21 √ - √ √ - 

22 √ - √ √ √ 

23 √ - √ √ - 

24 √ - √ √ - 

25 √ - √ √ - 

26 √ - √ √ - 

27 √ - √ √ - 

28 √ - √ √ - 

29 √ - √ √ - 

30 √ - √ √ - 

31 √ - √ √ - 

32 √ - √ √ - 

33 √ - √ √ - 

34 √ - √ √ - 

35 √ - √ √ √ 

36 √ √ √ √ - 

37 √ - √ √ - 

38 √ - √ √ √ 

39 √ - √ √ - 

40 √ - √ √ √ 
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Lampiran 10. Aspek Kandang Responden Kecamatan Koto Balingka 

Kontruksi Kandang Kebersihan Kandang Bahan Kandang Luas Kandang 

Baik Sedang Kurang Baik Sedang Kurang Bambu Kayu Semen 5-10m >10m 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

√ - - √ - - - - √ √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

√ - - √ - - - - √ √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

√ - - √ - - - - √ √ - 

- √ - - √ - - √ - √ - 

√ - - √ - - - - √ - √ 
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Lampiran 11. Aspek Pakan Responden Kecamatan Koto Balingka  

Responden 

ke- 

Pakan di 

Kandang 

Batas 

Pemberian 

Rumput 

Unggul 
Konsentrat 

Penyusunan 

Ransum 

Limbah 

Sebagai 

Pakan 

Pengetahuan 

Teknologi 

1 - - - - - - - 

2 - - - - - - - 

3 - - - - - - - 

4 - - - - - - - 

5 - - - - - - - 

6 - - - - - - - 

7 - - - - - - - 

8 - - - - - - - 

9 - - - - - - - 

10 - - - - - - - 

11 √ - - - - - - 

12 √ - - - - - - 

13 √ - - - - - - 

14 √ - - - - - - 

15 √ - - - - - - 

16 √ - - - - - - 

17 √ - - - - - - 

18 √ - - - - - - 

19 √ - - - - - - 

20 √ - - - - - - 

21 √ - - - - - - 

22 √ - - - - - - 

23 √ - - - - - - 

24 √ - - - - - - 

25 √ - - - - - - 

26 √ - - - - - - 

27 √ - - - - - - 

28 √ - - - - - - 

29 √ - - - - - - 

30 √ - - - - - - 

31 √ - - - - - - 

32 √ - - - - - - 

33 √ - - - - - - 

34 √ - - - - - - 

35 √ - - - - - - 

36 √ - - - - - - 

37 √ - - - - - - 

38 √ - - - - - - 

39 √ - - - - - - 

40 √ - - - - - - 
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Lampiran 12. Aspek Kesehatan Responden Kecamatan Koto Balingka 

Responden 

ke- 

Pemeriksaan 

Kesehatan 

Melakukan 

Vaksinasi 

Pemisahan 

Ternak Sakit 

Pengobatan 

Ternak Sakit 

Dikunjungi 

Dokter Hewan 

1 - - - - - 

2 - - - - - 

3 - - - - - 

4 - - - - - 

5 - - - - - 

6 - - - - - 

7 - - - - - 

8 - - - - - 

9 - - - - - 

10 - - - - - 

11 √ - √ - √ 

12 √ - - - √ 

13 √ - √ - √ 

14 √ - - - √ 

15 √ - √ - √ 

16 √ - - - √ 

17 √ - - - √ 

18 √ - - - √ 

19 √ - - - √ 

20 √ - √ √ √ 

21 √ - - - √ 

22 √ - - √ √ 

23 √ - - - √ 

24 √ - √ √ √ 

25 √ - - - √ 

26 √ - - √ √ 

27 √ - - - √ 

28 √ - - - √ 

29 √ - - - √ 

30 √ - √ √ √ 

31 √ - √ √ √ 

32 √ - - - √ 

33 √ - - - √ 

34 √ - √ √ √ 

35 √ - √ √ √ 

36 √ - - - √ 

37 √ - √ - √ 

38 √ - √ √ √ 

39 √ - √ √ √ 

40 √ - √ √ √ 
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Lampiran 13. Aspek Pemeliharaan Ternak Responden Kecamatan Koto Balingka 

Responden 

ke- 

Penyapihan 

Ternak 

Perhatian 

Terhadap 

Pedet 

Pengembalaan 

Bersama 

Pemeliharaan 

Induk 

Bunting 

Pemeliharaan 

Induk 

Beranak 

1 - √ √ √ √ 

2 - √ √ √ √ 

3 - √ √ √ √ 

4 - √ √ √ √ 

5 - √ √ √ √ 

6 - √ √ √ √ 

7 - √ √ √ √ 

8 - √ √ √ √ 

9 - √ √ √ √ 

10 - √ √ √ √ 

11 - √ √ √ √ 

12 - √ √ √ √ 

13 - √ √ √ √ 

14 - √ √ √ √ 

15 - √ √ √ √ 

16 - √ √ √ √ 

17 - √ √ √ √ 

18 - √ √ √ √ 

19 - √ √ √ √ 

20 - √ √ √ √ 

21 - √ √ √ √ 

22 √ √ √ √ √ 

23 - √ √ √ √ 

24 - √ √ √ √ 

25 - - √ √ √ 

26 - √ √ √ √ 

27 - √ √ √ √ 

28 - √ √ √ √ 

29 - √ √ √ √ 

30 - √ √ √ √ 

31 -  √ √ √ 

32 -  √ √ √ 

33 -  √ √ √ 

34 -  √ √ √ 

35 -  - - - 

36 -  √ √ √ 

37 -  √ √ √ 

38 √  √ √ √ 

39 -  √ √ √ 

40 √  √ √ √ 
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Lampiran 14. Persentase Penerapan. 

Aspek 
Melaksanakan Tidak Melaksanakan 

Jumlah % 
Total % Total % 

Pembibitan 80 33,33 160 66,67 240 100 

Perkandangan 285 44,37 316 55,63 601 100 

Pakan 30 9,37 290 90,63 320 100 

Kesehatan 113 56,50 87 43,50 200 100 

Pemeliharaan 159 79,50 41 20,50 200 100 

Persentase 44,61 55,39 100,00 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian dengan Peternak Di Kecamatan Koto 

Balingka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Wawancara Peternak (Dokumentasi Pribadi) 
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    Wawancara Peternak (Dokumentasi Pribadi) 
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     Wawancara Peternak (Dokumentasi Pribadi) 
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                                        Kondisi Kandang (Dokumentasi Pribadi) 

 

 



 

64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Kondisi Kandang (Dokumentasi Pribadi) 
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  Kondisi Kandang (Dokumentasi Pribadi) 
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                    Ternak dilahan pengembalaan (Dokumentasi Pribadi)  


